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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
Bab IV mengenai Pengembangan Website Berbasis Next.js untuk Akses Kesehatan
dalam Deteksi Dini Oral Mukositis Pasien, Kanker di Puskesmas Berbah, serta
mengacu pada rumusan masalah yang felah ditetapkan, maka dapat ditarik
kesimpulan sehngu,i.bnﬂkﬂ;

Perancangan logika sistem deteks dini oral mukositis menggunakan
metode Rule-Based Systemn berhasil diimplementasikan dengan baik.
Logika sistem disusun berdasarkan adaptasi WHO Oral Toricin Scale

yang mengklasifikasikan tingkat keparshan ol mukesitis ke dalam

Grade 0 hingga Grade 4. Sistem mampu memproses input gejala klinis

pasien melalui semngkaian atumn  yang telah wm

menghasilkan output berupa tingkat keparahan oral mukositis secara

otomatis.

2 Aplikasi berbasis website yang dka.un !:Wunak;m

framework Next.js berhasil memiasilitasi mmmdm dan
penyediaan edukasi kesehatan digital. Sistem memungkinkan pasien

mﬁﬂmlhhhnmm mandiri, melihat hasil dan fdwayut asesmen.

1 s s artikel rduk:m Ieﬁaﬂ ﬂ:lhnkﬂsms Selain itu,
:pﬂ:@huﬁm dapat mengelola. ﬁu.,pﬁ&. mengelola instrumen
asesmen, memantau kondisi klinis p:ﬁm, sertn mengelola konten
edukasi melalui admin dashboard.

Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan metode Black Box
Testing, seluruh fitur utama sistem dinyatakan berjalan sesuai dengan

kebutuhan fungsional vang diharapkan.

Hasil evaluasi sistem menunjukkan babwa website deteksi dini oral
mukositis layak digimakan sebagai media pendukung pemantauan
kondisi pasien. Namun, tetap bersifat sebagai alat perdukung dan tidak
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menggantikan peran tenaga medis dalam pengambilan keputusan

klinis.
Dengan dikembangkannya website deteksi dini oral mukositis ini, diharapkan
pasien kanker dapat melakuksn asesmen mandin dan memperoleh informasi
edukasi kesehatan secara lebih mudah dan terstruktur. Sistem ini juga mendukung
petugas kesehatan dalam memantau hasil asesmen serta pengelolzan data pasien.
Dengan demikian, website yang W dﬁpal digunakan sebagai media
pendukung deteksi dimi oral m&mm tanpa menggantikan
peran fenapESERIE Gal SR RIBER S aan LliniS
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Berdasarkan Iasil penelitian dan ungan sistem yang telah
iﬂ!ﬁhﬂlﬂ, beberapa saran yang dapat dlpm'tlm'mm ‘umiuk ﬁgembungnn
W.ﬂﬂlﬂh sebagai berikut:
1. Pengembangan dan Integrasi Sistem
' Sistem dapat dikembangkan lebil lanjut dengan integrasi ke sistem
Mmedjs elektronik atau sistem informasi kesehatan hh:m agar
hasil asesmen dapat dimanfastkan secara lebih luns dalam proses
peloyanan kesehatan.

. Pm*ﬁwﬁt Privasi Data

' Perlu dilakukan penguatan pada aspek keamanan data medis pasien,
seperti penerapan aﬁ:ﬁ]i lanjutan, audit keamanan berkala, serta
pengelolaan hak akses yang lebih detail sesuai dengan standar
perlindungan dnta keschatan,

3. Optimalisasi Antarmuka dan Pengalaman Pengpuna
Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujion usability secara lebih
mendalam  untuk  meningkatkan  kenyamanan dan  kemuodahan
penggunaan sistem, terutama bagi pasien dengan keterbatzsan literasi

teknologi.

4. Optimalisasi Fleksibilitas Logika Algoritma Asesmen
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Mengingat adanya tantangan teknis dalam menyelaraskan instrumen
pertanyaan klinis dari Tim PKM ke dalam struktur kode program,
disarankan bagi pengembangan selanjutnya untuk membangun
arsitektur basis pengetahuan kmowledge base yang lebih dinamis dan
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